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Tulisan ini akan lebih fokus pada pola berfikir sebuah sistem informasi untuk buruh mgram perempuan, bukan pada design secara detail sistem informasi untuk buruh migran perempuan.

Target sistem

· Ambil manfaat semaksimal mungkin, dari yang di untungkan (khususnya operator).

· Sebisa mungkin swadaya masyarakat, gerakan masyarakat & sustainable.

Langkah praktis yang mungkin di lakukan,

1. Pertama yang harus di identifikasi adalah target pengguna sistem, tanpa melalui proses survey yang rigourous, kita akan dapat mengidentifikasi bahwa pengguna sistem terutama adalah

· Buruh Migran Perempuan

· Teman Buruh Migran di Mancanegara

· Keluarga Buruh Migran di Indonesia

· Jasa Pengirim Buruh Migran

· LSM Pendamping

· Pemerintah

2. Kedua yang perlu di identifikasi adalah jenis informasi yang di pertukarkan & berapa besar, bagaimana pattern-nya, antar siapa, misalnya,

· Hubungan keluarga / antar keluarga /, paling besar / mahal, membicarakan masalah keluarga / transfer uang dll, beberapa kali sebulan ke tanah air.

· Hubungan antar teman BMP, paling sering, lebih ke masalah sosial antar teman, sehari beberapa kali.

· Hubungan dengan LSM, jarang sekali, hanya terjadi jika ada masalah / kasus.

· Hubungan dengan pemerintah, paling jarang, paling waktu minta ijin kerja diluar negeri & barangkali sudah sebel di palak di CGK.

3. Pola pendanaan, sebisa mungkin swadaya masyarakat jadi sebaiknya jangan membuat sistem yang diluar sistem yang berbasis aliran informasi internal buruh migran supaya tidak harus mengeluarkan biaya yang besar. Dari pola pendanaan, akan dengan mudah terlihat bahwa,
· Sebagian besar BMP akan menggunakan Handphone untuk Voice & SMS
· Kartu VoIP BMP untuk menghemat biaya telepon ke tanah air.
· Sebagian kecil Internet. Sebagian BMI, dapat mengakses Internet secara gratis di Masjid-Masjid di Taiwan / Hong Kong.
4. Pola pendanaan LSM & Pemerintah sangat berbeda sekali dengan BMP, biasanya lebih top-down, tidak swadaya masyarakat & terutama pemerintah sering kali lemot.

Dari semua lini yang ada sebetulnya yang paling di untungkan dari aliran dana dalam proses komunikasi BMP adalah operator telekomunikasi. Berikut ini adalah beberapa trik untuk melakukan penetrasi ke jalur informasi BMP,

1. Untuk tapping informasi & penetrasi ke jalur komunikasi BMP, dapat dilakukan melalui WARTEL / WARNET tempat mereka berkomunikasi, mulut ke mulut, tap melalui komunitas teman BMP di Mancanegara, contoh Masjid, dan mailing list yahoogroups bagi BMP / TKI kalau ada.
Pendanaan tambahan dapat dilakukan melalui jalur infrastruktur seperti

2. Nego dengan operator telekomunikasi, melalui 2.5% dana USO, 6+% dana CDC, share wartel.

3. Internet di sekolah, swadaya masyarakat Rp. 2000-5000 /bulan, hari ini baru sampai tingkat SMU & tingkat kabupaten.
